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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan dan manusia pada hakikatnya saling berkaitan. Relasi antara 

kebudayaan dan manusia bersifat timbal balik dan dinamis. Manusia sebagai 

makhluk sosial dalam dinamika realitas hidupnya selalu berada bersama dengan 

orang lain sehingga dalam semangat kolektivitas tersebut lahirlah kebudayaan. 

Sedangkan kebudayaan menjadi wadah bagi manusia untuk mengekspresikan diri 

lewat unsur-unsur integral yang ada di dalam kebudayaan seperti bahasa, adat 

istiadat, teknologi, seni, dan sistem kepercayaan. Selain itu, kebudayaan juga 

menjadi sarana yang proporsional untuk membentuk pola tingkah laku dan 

tindakan manusia. Hal inilah yang menjadi latar belakang terbentuknya suatu 

kelompok atau komunitas yang hidup dalam keseimbangan dan taat pada aturan 

serta norma yang berlaku. 

Kebudayaan tidak terbatas pada sesuatu yang statis, sebaliknya kebudayaan 

mendefinisikan diri sebagai elemen yang dinamis. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kebudayaan yang dihasilkan oleh manusia dalam suatu komunitas tertentu yang 

terwujud dalam ide atau gagasan, aktivitas, dan hasil karya manusia merupakan 

kekayaan dan identitas budaya yang harus senantiasa dilestarikan serta diwariskan 

dari generasi ke generasi.  

Dalam dinamika kehidupan, relasi antara masyarakat Watuwawer dan 

kebudayaan tidak dapat dilepas pisahkan. Masyarakat Watuwawer turut 

berkontribusi menciptakan ide atau gagasan, aktivitas-aktivitas kolektif, maupun 

hasil karya sebagai bagian dari partisipasi aktif masyarakat dalam kebudayaan. 

Upacara adat Gelete Kera sebagai salah satu upacara adat yang dihidupi dan 

diwariskan masyarakat Watuwawer merupakan kristalisasi dari wujud 

kebudayaan itu sendiri. Upacara adat Gelete Kera merupakan sebuah upacara 

rekonsiliasi yang dilakukan oleh masyarakat Watuwawer untuk menerima seorang 

anggota komunitas yang telah diasingkan. Tindakan masyarakat yang 

mengasingkan seorang anggota masyarakat didasarkan pada pelanggaran moral 
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yang telah dilakukannya seperti tindakan pembunuhan. Tindakan ini dinilai 

sebagai salah bentuk pencederaan terhadap kohesi sosial, persatuan, dan 

keamanan di dalam konteks hidup bersama. Namun, pada titik ini, upacara adat 

Gelete Kera hadir untuk memperdamaikan semua anggota masyarakat dan 

seorang pelaku kejahatan tersebut. 

Upacara adat Gelete Kera dalam pelaksanaannya selalu melibatkan semua 

masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa kehadiran dan partisipasi masyarakat 

sangat signifikan bagi keberhasilan upacara adat ini. Peran semua masyarakat, 

para leluhur Ina Ama Tua Magu dan entitas supranatural Lera Wulan Tana Ekan, 

dan secara khusus para pemangku adat/pemimpin upacara, ketua suku, dan 

keluarga dalam upacara adat menjadi tanda bahwa selalu ada jalan pertobatan dan 

pengampunan untuk segala dosa dan kesalahan yang pernah dilakukan manusia. 

Bentuk penerimaan dan pemulihan jati diri yang termanifestasi dalam tindakan 

kasih dan solidaritas yang ditunjukkan masyarakat merupakan panggilan sejati 

untuk hidup dalam semangat persaudaraan, saling mendukung satu dengan yang 

lain, kebersamaan, dan kekeluargaan.  

Aksentuasi pada aspek kasih, pengampunan, pertobatan, solidaritas, dan 

persaudaraan selain ditonjolkan dalam upacara adat ini, juga ditampilkan dalam 

perumpamaan tentang anak yang hilang (Lukas 15:11-32). Perumpamaan ini 

secara umum memberi gambaran eksplisit tentang kasih dan kerahiman Allah 

yang universal. Manifestasi kasih dan kerahiman Allah yang nyata di dalam diri 

seorang ayah terhadap kedua anaknya mengindikasikan bahwa Allah mengasihi 

semua manusia dan menghendaki agar orang-orang berdosa menyadari 

keberdosaannnya dan memilki kehendak yang kuat untuk bertobat dan menerima 

pengampunan dari-Nya. Pada titik ini, perumpamaan tentang anak yang hilang 

menyatakan bahwa Allah menghendaki agar setiap manusia mampu 

mewujudnyatakan sikap saling mengasihi dan mengampuni dalam realitas 

hidupnya sehari-hari. Sikap saling mengasihi dan mengampuni ini tidak terbatas 

pada suku, ras, kelompok atau golongan tertentu, melainkan melampaui semua 

batas yang menghalangi manusia untuk bersatu. 

Dalam uraian, penulis menemukan bahwa korelasi makna kultural dan 

teologis-biblis dalam upacara adat Gelete Kera dan perumpamaan tentang anak 
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yang hilang (Lukas 15:11-32) bermuara pada rekonsiliasi, tindakan kasih, 

pertobatan, pengampunan, penerimaan dan pengakuan, solidaritas, dan 

persaudaraan. Sejatinya, korelasi makna-makna substansial yang terkandung 

memiliki kontribusi bagi masyarakat Watuwawer untuk menciptakan kohesi sosial 

dan keharmonisan dalam hidup bersama, solidaritas yang inklusif, dan ketaatan 

normatif terhadap aturan yang berlaku. 

Makna-makna substansial ini memberi kesan bahwa relasi yang tercipta di 

dalam konteks agama dan budaya merupakan relasi dialektis yang saling 

berkaitan. Agama dan budaya sama-sama membentuk kesadaran manusia untuk 

taat pada aturan dan norma, menghargai hak esensial manusia, dan menjauhi 

perbuatan yang tidak bermoral. Hubungan ini menegaskan bahwa agama dan 

budaya meskipun memiliki perbedaan yang cukup mencolok, namun terdapat juga 

persamaan yang saling melengkapi dan membangun. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Para Pemangku Adat 

Para pemangku adat sebagai figur utama yang memiliki peran yang 

signifikan dalam upacara atau ritual adat hendaknya terus mengupayakan edukasi 

berkelanjutan kepada generasi muda tentang nilai-nilai kultural dan kearifan lokal 

yang telah diwariskan secara turun temurun. Edukasi berkelanjutan ini dapat 

menjadi sarana bagi generasi muda untuk menyadari implikasi nilai-nilai kultural 

dan kearifan lokal dalam konteks hidup bermasyarakat, menanamkan rasa 

memiliki, dan turut melestarikan kekayaan budaya. Para pemangku adat 

diharapkan dapat menjadi role model atau panutan bagi semua anggota 

masyarakat dengan menjunjung tinggi tradisi serta norma dan aturan adat yang 

telah berlaku demi terciptanya stabilitas sosial. Selain itu, para pemangku adat 

dengan otoritas yang dimiliki hendaknya mampu memobilisasi keterlibatan aktif 

semua lapisan masyarakat dalam mengikuti setiap upacara atau ritual adat yang 

dilaksanakan. 

5.2.2 Bagi Pemerintah Desa Atakore 

Pemerintah Desa Atakore mempunyai peran yang penting dan strategis 

dalam pelestarian budaya lokal. Pelestarian budaya lokal yang ada di Desa 
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Atakore dapat dilakukan oleh pemerintah desa lewat kebijakan dan program kerja 

terkait eksplorasi budaya.  Pemerintah desa hendaknya mengoptimalkan 

kolaborasi dengan masyarakat adat di mana keterlibatan aktif semua lapisan 

masyarakat merupakan syarat fundamental agar budaya lokal tersebut tetap eksis 

di dalam perkembangan zaman. Selain itu, pemerintah desa diharapkan terus 

mendukung proses dokumentasi dan publikasi terhadap budaya lokal. 

Dokumentasi dan publikasi dapat menjadi media promosi yang sangat 

menguntungkan dan juga sebagai bahan pembelajaran bagi masyarakat luas yang 

ingin mempelajari dan mendalami nilai-nilai budaya lokal yang ada di desa 

Atakore.  

5.2.3 Bagi Kaum Muda 

Kaum muda sebagai penerus eksistensi dan esensi kebudayaan memiliki 

peran yang tidak kalah penting. Sebagai generasi pewaris kebudayaan, kaum 

muda hendaknya terlibat aktif dalam setiap upacara atau ritual adat yang 

dilaksanakan. Dengan keterlibatan ini, kaum muda diharapkan dapat mempelajari 

serta menginternalisasi nilai-nilai, norma-norma kolektif, serta aktivitas-aktivitas 

yang berkaitan dengan adat istiadat. 

Dalam kaitannya dengan upacara adat Gelete Kera, kaum muda hendaknya 

memiliki kesadaran yang kuat di dalam diri untuk mengutamakan tindakan kasih, 

mematuhi aturan, dan menjunjung tinggi martabat sesama manusia agar tindakan 

kejahatan yang sama tidak terulang lagi dalam kehidupan bersama. 

5.2.4 Bagi Masyarakat Watuwawer 

Hidup bersama dalam sebuah komunitas menegaskan bahwa setiap individu 

senantiasa ada bersama dengan sesamanya dan menjalin relasi yang akrab. Relasi 

demikian membuat masyarakat hidup dalam rasa kebersamaan dan kekeluargaan. 

Dalam kaitannya dengan hal ini, masyarakat Watuwawer hendaknya ikut 

mewarisi nilai-nilai kultural dan kearifan lokal serta terlibat aktif dalam setiap 

upacara atau ritual adat yang dilaksanakan. Masyarakat Watuwawer hendaknya 

menyadari pentingnya makna kasih, rekonsiliasi, solidaritas, pertobatan, 

pengampunan, pengakuan dan penerimaan, serta persaudaraan yang terkandung 

dalam upacara adat Gelete Kera dan perumpamaan tentang anak yang hilang. 
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LAMPIRAN 1 

PERTANYAAN PENUNTUN WAWANCARA 

1. APA ITU UPACARA ADAT GELETE KERA? 

2. BAGAIMANA TATA CARA ATAU LANGKAH-LANGKAH 

PELAKSANAAN UPACARA ADAT GELETE KERA? 

3. APA TUJUAN UPACARA ADAT GELETE KERA? 

4. SIAPA ATAU PIHAK MANA YANG TERLIBAT DALAM UPACARA 

ADAT GELETE KERA? 

5. SARANA ATAU ALAT APA SAJA YANG DIGUNAKAN DALAM 

UPACARA ADAT GELETE KERA? 

6. BAGAIMANA TATA CARA ATAU LANGKAH-LANGKAH 

PERKAWINAN ADAT DALAM MASYARAKAT WATUWAWER? 

7. SIAPA ATAU PIHAK MANA YANG TERLIBAT DALAM 

PERKAWINAN ADAT ADAT MASYARAKAT WATUWAWER? 

8. SARANA ATAU ALAT APA SAJA YANG DIGUNAKAN DALAM 

PERKAWINAN ADAT MASYARAKAT WATUWAWER? 

9. BAGAIMANA MODEL KEPERCAYAAN LOKAL YANG DIANUT 

OLEH MASYARAKAT WATUWAWER?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

LAMPIRAN 2 

 
Gambar 1: Peta Pulau Lembata 

 

 
Gambar 2: Wilayah Watuwawer 

 

 
Gambar 3: Kampung Watuwawer sebagai locus upacara adat Gelete Kera 
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LAMPIRAN 3 

 

 
Gambar 1: Ritus memasang Ur Lima Pito  Gambar 2: Ritus Bawalowe 

untuk upacara adat Gelete Kera 

 

 

 
Gambar 3: Ritual Gelete Kera Gambar 4: Ritus perecikan air oleh Bine 

(saudari perempuan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


